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ABSTRAK 
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 sampai 30 Juni 2015 di 
Laboratorium Terpadu Fakultas Peternakan Universitas Kanjuruhan Malang. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motilitas semen segar kambing 
Peranakan Etawa (PE) dengan lama simpan yang berbeda pada suhu ruang 
menggunakan berbagai pengencer 
 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen segar kambing 
Peranakan Etawa (PE) berumur 3 tahun dan bobot badan 60 kg dari Balai Besar 
Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari Malang. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode laboratorium menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
Faktorial. Perlakuan terdiri dari pengencer yaitu, (Tris Aminomethane  kuning 
telur, Cauda Epididymal Plasma, Ringer, dan air kelapa) dan lama simpan (0 jam, 
1 jam, 2 jam, 3 jam, 4 jam, 5 jam dan 6 jam ) serta diulang sebanyak 10 kali. 
Variabel yang diukur adalah motilitas spermatozoa. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan analisis ragam. Apabila perlakuan memberikan pengaruh 
maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 
 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang sangat nyata 
(P<0,01) penggunaan pengencer dan lama simpan yang berbeda terhadap motilitas 
semen segar kambing Peranakan Etawa. Pengencer Tris Aminomethan kuning 
telur menunjukkan hasil lebih baik dibandingkan pengencer lainnya dengan rataan 
motilitas (55,4±0,52%), dan semen segar dapat disimpan sampai dengan 2 jam 
pada suhu ruang dengan rataan (41,6±0,52%), serta Tris Aminomethane kuning 
telur dengan lama simpan 6 jam masih dapat mempertahankan motilitas sampai 
(40,4 ±0,52%). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari ke empat  
pengencer tersebut yang paling baik adalah pengencer Tris Aminomethane kuning 
telur karena motilitas spermatozoa bagus pada suhu ruang selama kurang lebih 6 
jam. Disarankan dilakukan penelitian tentang pengencer yang bersifat ekonomis 
dan lokal, serta harus memperhatikan penangannya secara serius dalam setiap 
perlakuan.  
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ABSTRACT 
FRESH SEMEN MOTILITY OF ETAWA CROSSBREED (PE) 
WITH DIFFERENT TIME STORAGE AND TEMPERATURE USING 
VARIOUS DILUENT 
 
The purpose of this research is to knowing fresh semen motility of etawa 
crossbreed (PE) with time storage and temperature using various diluent. The methods is 
a reseach laboratory using a completely randomized design (CRD) factorial. The diluent 
treatments are Egg Yolk Tris Aminomethane, Cauda Epididymal Plasma, Ringer, and 
coconut water. The time storages are 0 hours, 1 hours, 2 hours, 3 hours, 4 hours, 5 hours, 
6 hours, and each treatment replicated 10 times. The results showed that the fresh semen 
motility of crossbreed Etawa (PE) with different time storage  and temperature using 
various diluents is a very significally influence (P <0.01). Egg Yolk Tris Aminomethane 
is better than other diluent with the average  of  motility was 55.4 ± 0.52%, and the fresh 
semen can be stored up to 2 hours at room temperature with the average was 41.6 ± 
0.52% and Egg Yolk Tris Aminomethane with 6 hours of time storage can still maintain 
motility up 40.4 ± 0.52%. In conclution the sperm motility of etawa crossbreed (PE)  
provides the best results at room temperature with 6 hours time storage. 
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PENDAHULUAN 
Pejantan yang dinilai  unggul 
untuk mengembangkan populasi 
ternak melalui kawin alam maupun 
program inseminasi buatan (IB) 
dapat dimanfaatkan untuk 
menyebarluaskan genetik yang lebih 
baik melalui pengolahan semen yang 
berkualitas, sehingga akan diperoleh 
fertilitas, yang pada akhirnya akan 
memperbaiki reproduksitivitas 
ternak. Ruminasia, terutama 
Kambing Peranakan Etawa (PE) 
adalah salah satu spesies kambing di 
Indonesia yang merupakan 
persilangan antara kambing Kacang 
dan kambing Etawa. Species ini pada 
umumnya banyak dipelihara petani 
dan menghasilkan efisiensi produksi 
dan reproduksi yang belum optimal. 
Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan adalah dengan 
meningkatkan mutu genetik melalui 
program Inseminasi Buatan (IB). IB 
merupakan program yang telah 
dikenal oleh peternak sebagai 
teknologi reproduksi ternak yang 
efektif dan telah berhasil 
meningkatkan mutu genetik ternak 
(Susilawati, 2011). 
Berhasilnya suatu program 
kegiatan Inseminasi Buatan (IB) 
pada ternak salah satunya tergantung 
pada kualitas dan kuantitas semen 
segar yang di ejakulasi seekor 
pejantan. Kesanggupan untuk 
mempertahankan kualitas dan 
memperbanyak volume semen 
tersebut untuk beberapa saat lebih 
lama setelah ejakulasi sehingga lebih 
banyak betina akseptor yang akan di 
inseminasi. Setelah ditampung 
langsung dibawa ke laboratorium 
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untuk di amati baik kuantitas 
maupun kualitasnya, dengan cara 
evaluasi makroskopis dan 
mikroskopis, guna mengetahui dan 
mendapatkan data karakteristik 
semen segar (Susilawati, 2005). 
Setiap sampel semen 
mengandung beberapa spermatozoa 
abnormal. Morfologi abnormalitas 
spermatozoa mempunyai hubungan 
yang besar dengan fertilitas. Ada 
kolerasi positif antara morfologi 
normal sperma dengan abnormalitas. 
Pada domba, ketika terdapat 20% 
atau lebih spermatozoa abnormalitas 
menunjukkan ketidaksuburan atau 
fertilitasnya diragukan. Lebih dari 
15% spermatozoa abnormal maka 
tidak dapat digunakan untuk 
inseminasi buatan (IB). Kelainan 
morfologi di bawah 20% masih 
dianggap normal (Toelehere, 1993, 
dan Salam, 2008). Semen yang 
memiliki motilitas lebih besar dari 
85% dan abnormalitas kurang dari 
10% menunjukkkan kualitas yang 
baik (Ax et al., 2008 dan Salam, 
2008). Abnormalitas bias terjadi 
pada kepala, leher, badan dan ekor 
atau beberapa kombinasi pada bagian 
tersebut (Salisbury dan Vandemark, 
1985, di acu dalam Salam, 2008). 
Keberhasilan IB salah 
satunya memerlukan semen yang 
berkualitas baik dengan daya hidup 
semen yang tinggi, sehingga 
memerlukan proses pengenceran 
semen yang efektif dan efisien. 
Prinsip dasar pengencer semen 
adalah harus mengandung unsur-
unsur yang hampir sama sifat fisik 
dan kimia plasma semen, tidak 
mengandung zat-zat toksik yang 
dapat meracuni spermatozoa, dan 
tidak membatasi kemampuan 
fertilisasi spermatozoa 
(Verberckmoes, Van Soom, Dewulf, 
De Pauw, and de Kruif, 2004). 
Kuning telur 10% yang ditambahkan 
dalam CEP-2 berperan menyediakan 
sumber energi serta melindungi dan 
mempertahankan integritas membran 
spermatozoa. Kuning telur juga 
membantu mencegah hipermotilitas 
dan kapasitasi dini spermatozoa 
(Susilawati, 2002; Delgado et al., 
2009). 
Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui motilitas semen segar 
kambing Peranakan Etawa (PE) 
dengan lama simpan yang berbeda 
pada suhu ruang menggunakan 
berbagai pengencer. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di 
Laboraorium Terpadu Fakultas 
Peternakan Universitas Kanjuruhan 
Malang pada tanggal 1 sampai 30 
Juni 2015. Materi penelitian yang 
digunakan adalah semen segar 
kambing Peranakan Etawa (PE) 
dengan umur 3 tahun. Semen 
kambing PE didapatkan dari Balai 
Besar Inseminasi Buatan (BBIB) 
Singosari Kabupaten Malang.  
Alat : mikroskop cahaya, 
water bath, magnetic stirrer, 
thermometer, mikropipet tabung 
ukur, tabung elenmeyer, tabung 
reaksi, rak tabung reaksi, spuit, 
kertas label, gunting, object glass, 
cover glass, ose, hand counter, 
tissue, aluminium foil. 
Bahan: Semen segar 
Kambing Etawa, Tris Aminomethan 
kuning telur, air kelapa, CEP-2, 
Ringer, pewarnaan eosin, NaCl 
 Metode penelitian adalah 
peneletian laboratorium dengan 
menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) Faktorial yang 
terdiri dari 5 perlakuan dan masing-
masing perlakuan terdiri 10 ulangan.  
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Perlakuan yang digunakan dalam 
penelitian ini: 
a. Tris Aminomethan ditambah  
kuning telur 10% 
b. Air kelapa ditambah kuning 
telur  10%  
c. CEP-2 ditambah  kuning telur  
10% 
d. Ringer ditambah kuning telur 
10% 
 
 
 
Tabel 1.komposisi bahan pengencer 
 
Tahap penelitian 
a) Pengambilan semen segar 
b) Pengamatan kualitas semen  
c) Penambahan pengencer 
d) Penyimpanan pada suhu 
ruang 
e) Menghitung motilitas semen 
segar  
 Variabel yang diamati 
 Variabel yang diukur dalam 
penelitian ini adalah  motilitas  
semen kambing Peranakan Etawa 
(PE). 
 
HASIL DAN  PEMBAHASAN 
Semen yang digunakan dalam 
proses penelitian ini adalah semen 
segar kambing Peranakan Etawa 
(PE) dengan umur 3-4 tahun yang 
didapatkan di Balai Besar Inseminasi 
Buatan (BBIB) Singosari, Kabupaten 
Malang. Pemeriksaan semen yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah 
evaluasi secara makroskopis meliputi 
(volume, warna, pH) dan secara 
mikroskopis (motilitas, viabilitas, 
abnormalitas spermatozoa, dan 
konsentrasi) 
Tabel 2. Hasil evaluasi semen segar kambing PE 
Parameter Rataan 
Evaluasi Makroskopis :   
Volume (ml) 
Konsistensi 
Warna 
pH 
Bau 
 
1 ml 
Sedang 
Krem 
7 
Berbau amis khas sperma 
Evaluasi Mikroskopis : 
Motilitas massa 
Motilitas individu (%) 
Viabilitas (%) 
Abnormalitas (%)  
Konsentrasi (10
6
/ml) 
 
Sangat bagus (+++) 
94,8  
96,35  
2,9% 
3540,2 juta sel/ml 
Perlakuan                       Ulangan  
Pengencer  Lama 
simpan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Tris +KT (0-6)           
Ringer + 
KT 
(0-6)           
CEP + 
KT 
(0-6)           
AK+KT (0-6)           
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Motilitas Spermatozoa Kambing 
Peranakan Ettawa (PE) Pada 
Suhu        Ruang Dengan 
Pengencer Yang Berbeda  
 
Berdasarkan hasil evaluasi 
semen segar kambing Peranakan 
Ettawa (PE) terlihat pada Tabel 2. 
dapat diketahui bahwa semen dalam 
penelitian ini mempunyai kualitas 
yang baik. Hal ini ditunjukkan 
dengan persentase motilitas 
spermatozoa sebesar 94,8%, 
Susilawati (2005) menyatakan bahwa 
semen segar harus memiliki motilitas 
≥ 70% agar dapat diproses lebih 
lanjut menjadi semen beku untuk 
keperluan IB. 
 
Berdasarkan hasil evaluasi di 
atas menunjukkan bahwa kualitas 
semen segar kambing PE yang 
diteliti cukup baik untuk digunakan 
dan layak untuk diproses lebih lanjut 
untuk keperluan program Inseminasi 
Buatan (IB). 
Motilitas Spermatozoa Kambing  
Peranakan Etawa (PE) Pada 
Pengencer Yang Berbeda  
 
Berdasarkan hasil analisis 
evaluasi semen segar kambing 
Peranakan Etawa (PE) bahwa 
terdapat pengaruh yang sangat nyata 
(P<0.01).  
 
Tabel 3. Motilitas Spermatozoa 
Kambing Peranakan Etawa 
(PE) pada pengencer yang 
berbeda 
 Perlakuan  Motilitas (%)  
Tris   55.4 ±0,52
 d
 
CEP-2     51.07±0,49
 c
 
Ringer   46.82±0,52
 b
 
Air kelapa    11.54±0,15
 a
 
   
 
Dari hasil persentase motilitas 
yang  telah dilakukan dapat terlihat 
bahwa spermatozoa tertinggi yaitu 
terdapat pada pengencer tris dengan 
rata-rata motilitas 55,4±0,52%, 
sedangkan motilitas terendah 
terdapat pada pengencer air kelapa 
yaitu dengan rata-rata 11,54±0,15
 
%.  
 
Ini disebabkan karena tidak 
semua bahan pengencer bisa 
mempertahankan motilitas 
spermatozoa. Pengencer Tris 
aminomethan mempunyai sumber 
makanan spermatozoa  yang 
memiliki bahan atau zat antara lain, 
fruktoza, laktoza, rafinoza, asam-
asam amino dan vitamin dalam 
kuning telur yang memberikan 
spermatozoa memperoleh energi 
dalam jumlah yang cukup 
motilitasnya. Dilaporkan oleh 
Tambing (2000) bahwa pengencer 
Tris Aminomethan ternyata efektif 
dalam melindungi kerusakan 
ultrastruktural, biokimia maupun 
fungsional selama proses 
kriopreservasi untuk 
mempertahankan kualitas 
spermatozoa kambing.  
Motilitas Spermatozoa Kambing 
Peranakan Etawa (PE) Pada 
Lama  Simpan Berbeda 
 
 
Hasil penelitian spermatozoa 
pada suhu ruang dengan 
menggunakan pengencer 
menunjukkan rataan persentase 
motilitas spermatozoa tertinggi yaitu 
pada lama sinpan ke 0 jam sebesar 
70,4±0,52% sedangkan batas 
motilitas spermatozoa minimal 
terdapat pada lama simpan ke 6 jam 
yang memiliki persentase sebesar 
26,5±0,52%.  
6 
 
Berdasarkan analisis 
menunjukkan motilitas spermatozoa 
kambing Peranakan Etawa pada lama 
simpan menunjukkan  adanya 
perbedaan yang sangat nyata 
(P<0.01) pada lama simpan 
spermatozoa yang menggunakan 
berbagai pengencer terhadap 
persentase motilitas lama simpan 
yang berbeda, ini berhubungan 
dengan persediaan nutrisi yang 
dibutuhkan oleh spermatozoa untuk 
memperoleh energi yang digunakan 
untuk menunjang pergerakan. 
Persediaan nutrisi spermatozoa 
berasal dari pengencer yang dipakai 
dalam penelitian ini. semakin lama 
waktu penyimpanan, berarti energi 
yang dibutuhkan semakin menurun 
karena disebabkan nutrisi yang 
tersedia sudah semakin berkuran. 
Dilaporkan  oleh  Yudi,  
Arifiantini,  Purwantara  dan  Yusuf  
(2008)  bahwa  daya  tahan  simpan  
semen  segar berdasarkan  motilitas 
dan  viabilitas, setelah 3 dan 9 jam 
penyimpanan pada  suhu ruang 
berturut  –  turut adalah 48,33 ± 10, 
52% dan 20,00 ± 7,98%. 
Penyimpanan akan mempengaruhi 
terhadap kehidupan spermatozoa 
sebagai akibat kerusakan membrane 
sel. Selain itu, spermatozoa harus 
mampu menyesuaikan kondisi fisik 
dengan lingkungan. Semakin  
panjang  lama  penyimpanan  maka  
tekanan  yang  dihadapi  oleh 
spermatozoa juga akan semakin 
besar. 
 
Motilitas Semen Segar Kambing 
Peranakan Etawa (PE) Dengan 
Lama Simpan Yang Berbeda Pada 
Suhu Ruang Menggunakan 
Berbagai Pengencer 
 
Berdasarkan analisis bahwa 
motilitas semen segar Kambing 
Perankan Etawa pada lama 
menunjukan adanya perbedaan yang 
sangat nyata (P<0.01)  motilitias 
spermatozoa setelah diencerkan 
dengan Tris Aminomethane Kuning 
Telur, CEP-2, Ringer dan air kelapa. 
Motilitas spermatozoa kambing 
Etawa terbaik ditemukan pada lama 
penyimpanan 0 menit dengan rataan 
70.4±0,52 Hasil tersebut dapat 
dijelaskan bahwa semakin lama masa 
simpan maka persentase motilitas 
individu semakin menurun. Untuk 
lebih jelas dapat dilihat tabel 5. 
 
Tabel 5. Motilitas Semen Segar 
Kambing Peranakan Etawa (PE) 
Dengan Lama                  Simpan 
Yang Berbeda Pada Suhu Ruang 
Menggunakan Berbagai   Pengencer 
Tabel 4. Motilitas Spermatozoa 
Kambing Peranakan Etawa (PE) 
pada Lama  
Simpan yang Berbeda 
 
Lama simpan Motilitas(%) 
6 26.5±0,52
 a
 
5 30.3±0,52
 b
 
4 34.1±0,52
 c
 
3 37.8±0,52
 d
 
2 41.6±0,52
 e
 
1 47.9±0,52
 f
 
0 70.4±0,52
 g
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Keterangan: Notasi (a-g) yang tidak sama 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
sangat nyata pada lama simpan (P<0.01) 
 
Hal ini diduga membran 
plasma spermatozoa mengalami 
kerusakan. Saat penyimpanan yang 
diakibatkan oleh turunnya sistem 
pertahanan spermatozoa tersebut. 
Dan juga semakin bertambahnya 
jumlah spermatozoa yang rusak dan 
mati akibat suhu dingin, ketersediaan 
energi dalam bahan pengencer makin 
berkurang, semakin menuanya umur 
sperma dan meningkatnya tingkat 
keasamaan (pH) semen.  
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan uraian pada hasil 
dan pembahasan dapat disimpulkan  
bahwa pengencer Tris Aminomethan 
kuning telur menunjukkan hasil lebih 
baik dibandingkan pengencer lainnya 
dengan rataan motilitas 
(55,4±0,52%), dan semen segar 
dapat disimpan sampai dengan 2 jam 
pada suhu ruang dengan rataan 
(41,6±0,52%), serta Tris 
Aminomethane kuning telur dengan 
lama simpan 6 jam masih dapat 
mempertahankan motilitas sampai 
(40,4 ±0,52%). 
. 
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